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Pendahuluan

Latar Belakang

1. Kondisi Negara Indonesia yang beragam menjadi sebuah
keuntungan.

2. Menjumpai fenomena intoleran di sekolah dasar.

3. Materi keanekaragaman budaya fase C di kelas V
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

“Apakah Media E-comic Berbasis Pendidikan Multikultural layak
untuk diterapkan dalam Pembelajaran IPS SD Materi

Keragaman Bangsa ?”
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Tujuan Penelitian

1. Mengembangkan Media E-comic Berbasis Pendidikan
Multikultural

2. Untuk mengetahui apakah media tersebut layak untuk
diterapkan dalam Pembelajaran IPS SD Materi Keragaman
Bangsa.
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Manfaat Penelitian

Manfaat Penelitian

1. Mampu mengembangkan media Media E-comic Berbasis
Pendidikan Multikultural yang layak digunakan dalam
Pembelajaran IPS SD Materi Keragaman Bangsa

2. Mampu memberikan pemahaman kepada peserta didik
terkait pentingnya toleransi budaya, agama dan ras.

3. Mampu menimbulkan rasa syukur atas karunia Tuhan YME 
terhadap keberagaman Indonesia
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Metode

Metode Penelitian

Research and Development (R&D), 

model ADDIE -Branch,2009

1. Analisis

2. Desain

3. Pengembangan

4. Implementasi

5. Evaluasi
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Metode

Analisis Data

Rumus untuk menghitung persentase ideal:

𝜌 =
𝑠

𝑛
× 100%

Sumber: (Arikunto, 2021)

𝜌 = 𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙
𝑠 = 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑛 = 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
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Metode

Analisis Data

Interpretasi Skor Uji Validasi

Presentase (%) Kriteria

0 – 20 % Sangat lemah

20 – 40 % Lemah

40 – 60 % Cukup

60 – 80 % Layak

80 – 100 % Sangat layak
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Analisis

Peneliti mengumpulkan dan menganalisis kebutuhan media e-
komik pada tahap analisis dengan cara menganalisis kompetensi
inti dan CP, SD kelas V mata pelajaran IPS sesuai dengan
kurikulum merdeka. 
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Desain

Peneliti menentukan judul dan tema komik, mengumpulkan
referensi, menentukan materi, menyusun narasi dan dialog, 
menyusun kerangka komik, merancang format komik e-writing, 
dan merancang e-display komik atau panel. 
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Pengembangan

E-comic dikembangkan berdasarkan desain yang telah disusun
selama tahap perencanaan. Dimulai dari pembuatan kanvas, 
pembuatan panel, pencarian sumber komponen ilustrasi, desain
dan penggabungan ilustrasi
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Hasil Uji Validasi

Aspek Presentase Kriteria

Materi 91,5 % Sangat layak

Ilustrasi 91,5 % Sangat layak

Bahasa 83,3 % Sangat layak

Tampilan Media 100% Sangat layak

Total 91,5 % Sangat layak

Validator 1 Validator 2 Validator 3

Dapat digunakan tanpa revisi Dapat dengan sedikit revisi Dapat digunakan tanpa revisi
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Kesimpulan

Evaluasi ketiga validator diperoleh dari penelitian yang telah
dilakukan. Atas dasar evaluasi tersebut diperoleh kritik dan saran 
yang digunakan sebagai panduan untuk memperbaiki e-comics. 
Dengan memenuhi kriteria penilaian seperti kesesuaian
kompetensi atau tujuan pembelajaran, materi yang disajikan
mudah dipahami, dan kesesuaian materi dengan gambar
sangat baik, maka dari hasil validasi di atas diperoleh persentase
91,6 persen untuk aspek materi dan ilustrasi. Aspek bahasa
sebanyak 83,3 persen dan tampilan media sebanyak 100 persen. 
Skor rata-rata dari keseluruhan aspek ialah 91,5 persen. Sehingga
dapat dikatakan media e-comics berbasis pendidikan
multikultural layak untuk digunakan dengan sedikit revisi.
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